





A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian desktiptif yaitu penelitian 
yang dilakukan untuk menggambarkan atau menjelaskan secara sistematis, 
faktual, dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi tertentu. Dengan kata lain, 
pada penelitian deskriptif peneliti hendak menggambarkan suatu gejala 
(fenomena), atau sifat asli tertentu; tidak untuk mencari atau menerangkan 
keterkaitan antar variabel. Penelitian deskriptif hanya melukiskan atau 
menggambarkan apa adanya.45 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian atau metode penelitian yang penulis gunakan 
adalah penelitian kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam buku Moeleong, 
metode kualitatif adalah  prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang diamati.46 
 
C. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun 2018 yang 
terhitung dari pertengahan April 2018 hingga November 2018. Lokasi 
penelitian dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru Jl. Bandeng 
No. 51 A Pekanbaru. 
                                                 
45Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode dan Prosedur, (Jakarta: Kencana, 
2013), h. 45. 
46Lexy J. Moeleong, Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 2012), h. 72.  
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D. Subjek dan Objek 
Subjek penelitian ini adalah guru ekonomi kelas X Jurusan Ilmu-Ilmu 
Sosial di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru. Sedangkan objek penelitian ini 
adalah pelaksanaan penilaian kompetensi sikap melalui teknik observasi dalam 
kurikulum 2013 pada pembelajaran ekonomi di kelas X Jurusan Ilmu-Ilmu 
Sosial di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian ini adalah penulis harus menguasai semua hal 
yang berkaitan dengan penelitian, mulai dari teori dan metode yang digunakan 
dalam penelitian. Penulis dalam penelitian ini menggunakan lembar observasi, 
wawancara, dan dokumentasi untuk pengumpulan data yang dibutuhkan. 
 
F. Informan Penelitian 
Menurut Sugiyono dalam buku Memahami Penelitian Kualitatif, 
menyatakan bahwa: 
“Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istiliah populasi, karena 
penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi 
sosial tertentu dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan ke populasi, 
tetapi ditransferkan ke tempat lain pada sistuasi sosial yang memiliki 
kesamaan dengan situasi sosial pada kasus yang dipelajari. Sampel dalam 
penelitian kualitatif bukan dinamakan responden, tetapi sebagai 
narasumber, atau partisipan, informan, teman dan guru dalam 
penelitian.”47 
 
Oleh karena itu, informan dalam penelitian ini adalah guru ekonomi kelas 
X Jurusan Ilmu-Ilmu Sosial di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru. 
                                                 
47Ibid, h. 50.  
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G. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 
kegiatan yang sedang berlangsung.48 Observasi dalam penelitian ini 
dilakukan dengan mengamati objek penelitian yang berkaitan dengan 
pelaksanaan penilaian kompetensi sikap melalui teknik observasi yang 
dilakukan guru pada saat proses pembelajaran ekonomi berlangsung. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu digunakan untuk mendapatkan data-data yang 
bersifat dokumen dari pihak sekolah, dalam bentuk arsip-arsip seperti 
keadaan guru-guru, siswa, sarana dan prasarana. Dokumentasi dalam 
penelitian ini berupa lembar pengamatan dan hasil penilaian kompetensi 
sikap yang telah dilaksanakan oleh guru serta data-data pendukung seperti 
deskripsi lokasi penelitian, keadaan sekolah, keadaan sarana dan prasarana, 
jumlah guru dan siswa dan lain-lain yang dianggap membantu pengumpulan 
data penelitian di lapangan. 
 
H. Teknik Analisis Data 
1. Reduksi Data 
Reduksi data berarti merangkum memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta  
                                                 




membuang yang tidakperlu.49 Penelitian dalam mereduksi data akan 
memilih dan menyeleksi data yang diperoleh dalam penelitian agar peneliti 
bisa menggambarkan penelitian ini lebih jelas.  
Mengingat penelitian ini deskriptif, maka analisis data yang 
digunakan adalah teknik deskriptif kualitatif dengan persentase. 
Adapun rumusnya yaitu: 
  P= 
𝐹
𝑁
 x 100% 
 Keterangan: 
 F = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya 
 N = Number Of Case (Jumlah frekuensi) 
 P = Angka Persentase50 
Adapun analisis pelaksanaan penilaian kompetensi sikap melalui 
teknik observasi dalam kurikulum 2013 pada pembelajaran ekonomi di 
kelas x jurusan ilmu-ilmu sosial di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru 
dapat diklasifikasikan kedalam lima kategori yaitu: sangat baik, baik, cukup 
baik, kurang baik, dan tidak baik yang dapat dipresentasekan sebagai 
berikut: 
81% - 100% dikategorikan sangat baik 
61% - 80% dikategorikan baik 
41% - 60% dikategorikan cukup baik 
                                                 
 49 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 338. 




21% - 40% dikategorikan kurang baik 
0% - 20% dikategorikan tidak baik.51 
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langsung selanjutnya adalah 
menyajikan data, penyajian data dalam penelitian kualitatif berbentuk 
uraian singkat.52 Sajian data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks 
yang bersifat naratif. Display data akan memudahkan untuk memahami 
apa yang terjadi, data dalam penelitian ini akan disajikan dalam bentuk 
teksnaratif yang merupakan penjelasan dari hasil analisis yang dilakukan 
penelitian terhadap upaya kepala sekolah meningkatkan kompetensi 
profesional guru ekonomi. Data hasil analisis akan disajikan perindikator. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif menjadi sari pati jawaban 
rumusan masalah dan isinya merupakan kristalisasi data lapangan yang 
berharga bagi praktek dan pengembangan ilmu.53Langkah terakhir peneliti 
lakukan dalam menganalisis data adalah menarik kesimpulan dan 
melakukan verifikasi. Dalam kegiatan ini peneliti berupaya menunjukkan 




                                                 
51Ridwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010), 
h.15. 
 52Ibid., h. 341. 
 53 Djam’an Satori dan  Aan Komariah, Op.Cit., h. 100. 
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I. Keabsahan Data 
Keabsahan data yang digunakan penelitian untuk pengecekan data 
melalui dua keabsahan data, yaitu: 
1. Uji kredibiltas data dengan menggunakan bahan referensi 
Bahan referensi yang dimaksud disini adalah adanya pendukung 
untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti, contohnya 
rekaman wawancara, foto interaksi dengan informan, dan lembaran 
observasi.54 Peneliti dalam penulisans kripsi ini, akan melampirkan bukti-
bukti dokumentasi selama penelitian berlangsung. Dokumentasi tersebut 
berupa angket, pedoman wawancara, hasil wawancara, lembaran 
instrumen yang dilakukan peneliti. 
2. Uji Kredibilitas dengan Member Check 
Member Check adalah proses pengecekan data yang diperoleh 
peneliti kepada pemberi data. Tujuan member check adalah untuk 
mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang 
diberikan oleh pemberi data.55 Apabila data yang ditemukan disepakati 
oleh para pemberi data berarti datanya data valid, sehingga semakin 
kredibel atau dipercaya. 
 
                                                 
 54Sugiyono. Op., Cit, hlm 375 
55Ibid, hlm 375. 
